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ARTIKEL PENELITIAN

Persentase Lemak Tubuh dan Status Gizi dengan

Kadar Hs-CRP pada Individu Hiperlipidemia
Body Fat Percentage and Nutritional Status with Hs-CRP Levels
in Hyperlipidemic Individuals
Anisah Nimah Azizah?', Sri Anna Marliyati?*, Hadi Riyadi®
L23program Studi Gizi Masyarakat, Institut Pertanian Bogor, Bogor, Indonesia

Abstract

Hyperlipidemia, characterized by elevated blood lipid levels, is a significant risk factor for
cardiovascular disease and other metabolic disorders. High levels of C-reactive protein (hs-
CRP) are commonly used to gauge cardiovascular risk, as elevated hs-CRP is linked with
increased heart disease and chronic inflammation. This study examines how body fat
percentage and nutritional status affect hs-CRP levels in individuals with hyperlipidemia. It
involved 30 participants from a study at the SEAFAST Center IPB, where they were treated with
high antioxidant and anti-inflammatory drinks for 4 weeks. Body fat percentage was measured
via Bioelectrical Impedance Analysis (BIA), nutritional status was evaluated through clinical
assessments of weight and height, and hs-CRP levels were assessed using ELISA immunoassay.
The Chi-square test revealed significant relationships between both body fat percentage
(x*=0,043, p-value<0,05) and nutritional status (x> = 0,05, p-value<0,05) with hs-CRP levels.
These results suggest that both body fat percentage and nutritional status significantly impact
hs-CRP levels in individuals with hyperlipidemia. Effective management of body fat and
nutritional status could help reduce inflammation and cardiovascular risk in this population.
This study supports the need for targeted interventions to better manage cardiovascular health
in individuals with hyperlipidemia.
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Abstrak

Hiperlipidemia merupakan peningkatan kadar lipid darah yang menjadi faktor risiko signifikan
untuk penyakit kardiovaskular dan gangguan metabolik. Kadar protein C-reaktif (hs-CRP) yang
tinggi digunakan untuk mengukur risiko kardiovaskular di masa depan. Peningkatan hs-CRP
dikaitkan dengan peningkatan penyakit jantung dan peradangan kronis. Penelitian ini meneliti
bagaimana persentase lemak tubuh dan status gizi memengaruhi kadar hs-CRP pada individu
dengan hiperlipidemia. Penelitian ini melibatkan 30 partisipan dari sebuah penelitian di
SEAFAST Center IPB, di mana mereka diobati dengan minuman antioksidan dan antiinflamasi
tinggi selama 4 minggu. Persentase lemak tubuh diukur melalui Bioelectrical Impedance
Analysis (BIA), status gizi dievaluasi melalui penilaian klinis berat dan tinggi badan, dan kadar
hs-CRP dinilai menggunakan immunoassay ELISA. Uji Chi-Square mengungkapkan hubungan
yang signifikan antara persentase lemak tubuh (3?=0,043, p-value< 0,05) dan status gizi (2
=0,05, p-value<0,05) dengan kadar hs-CRP. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase lemak
tubuh dan status gizi berdampak signifikan terhadap kadar hs-CRP pada individu dengan
hiperlipidemia. Pengelolaan lemak tubuh dan status gizi yang efektif dapat membantu
mengurangi peradangan dan risiko kardiovaskular pada populasi ini. Studi ini mendukung
perlunya intervensi yang ditargetkan untuk mengelola kesehatan kardiovaskular dengan lebih
baik pada individu dengan hiperlipidemia.

Kata Kunci: hiperlipidemia, hs-CRP, status gizi, inflamasi
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PENDAHULUAN

Hiperlipidemia, yang ditandai dengan kadar lipid darah yang tinggi, merupakan
faktor risiko utama untuk penyakit kardiovaskular dan kondisi metabolik lainnya. Salah
satu indikator inflamasi yang sering digunakan untuk menilai risiko kardiovaskular
adalah kadar C-reactive protein tingkat tinggi (hs-CRP). Kadar hs-CRP yang tinggi
sering kali berkorelasi dengan peningkatan risiko penyakit jantung dan kondisi
inflamasi kronis (Ridker et al., 2024)

Persentase lemak tubuh adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat
inflamasi dalam tubuh. Penumpukan lemak, khususnya lemak visceral, telah terbukti
berhubungan dengan peningkatan produksi sitokin inflamasi yang dapat mempengaruhi
kadar hs-CRP (Gao et al., 2024). Selain itu, status gizi, yang mencerminkan asupan dan
kualitas makanan, juga dapat berperan dalam memodulasi inflamasi dan metabolisme
lipid. Defisiensi atau ketidakseimbangan nutrisi dapat memperburuk kondisi inflamasi
dan berkontribusi pada peningkatan kadar hs-CRP (Koutelidakis dan Dimou, 2017).

Meskipun ada bukti yang menunjukkan hubungan antara lemak tubuh dan
inflamasi, serta antara status gizi dan inflamasi, hubungan spesifik antara persentase
lemak tubuh, status gizi, dan kadar hs-CRP pada individu dengan hiperlipidemia belum
sepenuhnya dipahami. Pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini dapat
memberikan wawasan yang berharga untuk strategi pencegahan dan intervensi yang
lebih efektif dalam pengelolaan hiperlipidemia dan penyakit kardiovaskular terkait
(Roth et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara persentase lemak
tubuh, status gizi, dan kadar hs-CRP pada individu dengan hiperlipidemia. Dengan
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menganalisis data dari individu yang mengikuti intervensi minuman kombinasi tinggi
antioksidan dan anti inflamasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hs-CRP dan pada akhirnya,
risiko penyakit kardiovaskular pada populasi hiperlipidemia.

METODE

Penelitian ini merupakan studi cross-sectional yang bertujuan untuk mengevaluasi
hubungan antara persentase lemak tubuh, status gizi, dan kadar hs-CRP pada individu
dengan hiperlipidemia. Data dikumpulkan dari peserta yang merupakan bagian dari
baseline penelitian RCT (Randomized Controlled Trial) mengenai intervensi minuman
kombinasi tinggi antioksidan dan anti inflamasi. Subjek terdiri dari 30 individu dengan
hiperlipidemia berdasarkan hasil tes kolesterol darah melalui pembuluh kapiler
menggunakan kolesterol strip dengan nilai (>200 mg/dL) dan berusia 25-55 tahun.
Kriteria eksklusi individu yang mengidap penyakit kronis. Persentase lemak tubuh
diukur menggunakan metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA). BIA adalah
teknik non-invasif yang mengukur komposisi tubuh berdasarkan respons tubuh terhadap
arus listrik rendah. Status gizi diukur menggunakan penilaian antropometri berat dan
tinggi badan. Kadar hs-CRP diukur melalui tes darah menggunakan metode ELISA
(Enzyme-Linked Immunosorbent Assay). Tes ini merupakan metode imunologis yang
mengukur konsentrasi hs-CRP dalam sampel serum.

Analisis data dilakukan dengan data deskriptif (rata-rata = SD )dihitung untuk
menggambarkan karakteristik dasar sampel, termasuk persentase lemak tubuh, status
gizi, dan kadar hs-CRP. Hubungan antara persentase lemak tubuh dan kadar hs-CRP,
serta status gizi dan kadar hs-CRP, dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson. Uji ini
digunakan untuk menentukan kekuatan dan arah hubungan antara variabel. Untuk
menilai hubungan antara kategori status gizi dan kadar hs-CRP. Penelitian ini dilakukan
dengan mematuhi pedoman etika yang berlaku olen Komisi Etik penelitian klinis The
Mochtar Riady Institute for Nanotechnology International Ethics Committee (MRIN
EC) 008/MRIN-EC/111/2024. Semua peserta memberikan persetujuan tertulis sebelum
berpartisipasi dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan menjaga kerahasiaan dan
keamanan informasi pribadi peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek

Karakteristik deskriptif subjek yang dianalisis ditunjukkan pada Tabel 1 yang
menunjukkan bahwa kelompok umur subjek paling banyak adalah 23-35 tahun dengan
persentase 46,7%, umur subjek 36-45 tahun sebanyak 9 dengan persentase 30%, dan
yang paling sedikit umur 46-55 dengan persentase 23,3%. Persentase lemak tubuh
cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Studi menunjukan perubahan
hormonal penuaan terkait kadar estrogen pada wanita dan testosteron pada pria
berkontribusi pada redistribusi lemak tubuh dari area ekstremitas ke area abdomen (Hu
et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penumpukan lemak visceral akan
meningkat pada individu yang berusia lebih tua (Lin et al., 2018). Usia dan status gizi
memiliki dampak signifikan terhadap persentase lemak tubuh dan kadar hs-CRP.
Penumpukan lemak visceral yang terjadi saat penuaan dengan status gizi yang tidak
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optimal dapat berkontribusi pada peningkatan kadar hs-CRP. Proses inflamasi sistemik
dalam tubuh dapat meningkat berkaitan dengan usia yang berkaitan dengan kondisi
metabolisme tubuh (Ridker et al., 2024).

Pendidikan subjek didominasi berlatar pendidikan terakhir S2 dan S3 yaitu 22
orang dengan persentase 73,3%, SMA sebanyak 6 orang dengan persentase 20%,
pendidikan S1 sebanyak 2 orang dengan persentase 6,7%. Rata-rata kadar kolesterol
subjek penelitian adalah 214,4 mg/dL, kadar kolesterol diukur dengan pengambilan
sampel darah pada pembuluh vena dengan analisis laboratorium. Penentuan subjek
penelitian dengan kategori hiperlipidemia sebelumnya dilakukan dengan pengukuran
menggunakan kolesterol strip melalui pembuluh darah kapiler. Hasil analisis sampel
darah lanjutan dilakukan melalui pembuluh darah vena menghasilkan 12 subjek
memiliki kadar kolesterol pada batas tinggi 40%, kadar kolesterol normal 11 subjek
36,7% dan kadar kolesterol tinggi 7 subjek 23,3%.

Hasil tes kolesterol dapat bervariasi disebabkan faktor-faktor seperti waktu puasa,
konsumsi makanan sebelum tes, dan variasi musiman. Kadar kolesterol juga dapat
dipengaruhi oleh faktor individu seperti genetika dan respons terhadap pengobatan
(Bello et al., 2018). Hasil analisis laboratorium di dapatkan 11 subjek dengan kadar
kolesterol normal setelah pemeriksaan darah melalui pembuluh darah vena. Vriabilitas
individu dapat memberikan hasil pemeriksaan yang berbeda terkait kondisi kesehatan
atau hidrasi yang berdampak pada perbedaan hasil pengukuran kolesterol darah melalui
kapiler dan pembuluh darah.

Kadar hs-CRP sebagai penanda inflamasi pada subjek rata-rata 2,1 + 0,80
terkategori moderate. Subjek dengan risiko kardiovaskuler berdasarkan pengukuran
kadar hs-CRP tinggi sebanyak 11 subjek 36,7% dan 8 orang subjek terkategori normal.
Data persentase lemak tubuh memiliki rata-rata 31,09 + 6,84 dengan nilai persentase
lemak tubuh Kkategori tinggi sebanyak 26 orang subjek 86,7% dan 4 subjek terkategori
normal 13,3%. Karakteristik subjek seperti usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, dan
status gizi memiliki dampak signifikan terhadap kadar hs-CRP.

Usia lanjut dan penumpukan lemak visceral berhubungan dengan kadar hs-CRP
yang lebih tinggi. Perbedaan kadar hs-CRP antara pria dan wanita berkaitan dengan
peran hormon dalam proses inflamasi. Status gizi, termasuk defisiensi mikronutri
berpengaruh terhadap kadar hs-CRP (Verma et al., 2024).

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=30)

Karateristik n %
Usia (Tahun)
Dewasa Awal (23-35 tahun) 14 46,7
Dewasa Akhir (36- 45 tahun) 9 30
Lansia Awal ( 46-55 tahun) 7 23,3
Pendidikan
SMA 6 20
S1 2 6,7
S2/S3 22 73,3
Kadar Kolesterol
Normal (<200 mg/dL) 11 36,7
Batas Tinggi (200-239 mg/dL) 12 40
Tinggi (>240 mg/dL) 7 23,3
Kadar hs-CRP
Normal (<1mg/dl) 8 26,7
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Karateristik n %
Moderate (1-3mg/dl) 11 36,7
CVD risk >3mg/dI 11 36,7

Persentase Lemak Tubuh
Normal 4 13,3
Tinggi 26 86,7

Status Gizi
Underweight 3 10
Normal 4 13,3
Overweight 6 20
Obesitas 17 56,7

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa status gizi subjek penelitian di dominasi status
gizi obestias 17 orang (56,7%), dan subjek overweight sebanyak 6 orang (20%). Subjek
penelitian dengan status gizi normal sebanyak 4 orang (13,3%).

Hubungan persentase lemak tubuh dengan kadar hs-CRP

Tabel 2 menunjukkan analisis hubungan antara persentase lemak tubuh dengan
kadar hs-CRP. Hasil data menjelaskan 11 orang subjek dengan kategori persentase
lemak tinggi berisiko kardiovaskuler, 11 orang subjek terkategori moderate dan 5 subjek
terkategori normal. Persentase lemak subjek dengan kategori normal tidak mengalami
risiko kardiovaskuler pada pengukuran kadar hs-CRP, 3 subjek terkategori normal dan
tidak berisiko dan 1 subjek masuk dalam kategori moderate.

Tabel 2. Hubungan persentase lemak tubuh dengan kadar hs-CRP

Persentase Lemak Kadar hs-CRP |
Tubuh Normal Moderate ~ CVD risk p-vaiue

Normal 3 1 0

Tinggi 5 10 11 0,043*

Total 8 11 11

Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan p-value<0,05

Hasil pengujian secara statistik chi-square diperoleh p-value=0,043. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persentase lemak
tubuh dengan kadar hs-CRP (p-value=<0,043). Hubungan ini konsisten dengan literatur
yang ada yang menunjukkan bahwa lemak tubuh, terutama lemak visceral, dapat
memproduksi sitokin inflamasi seperti interleukin-6 (IL-6) dan tumor necrosis faktor-
alpha (TNF-a), yang berkontribusi pada peningkatan kadar hs-CRP (Munasir, 2016).

Lemak tubuh, khususnya lemak visceral, dikenal sebagai jaringan endokrin yang
tidak hanya menyimpan energi tetapi juga mengeluarkan berbagai molekul bioaktif
yang berperan dalam inflamasi. Adiposit, sel-sel lemak, dapat melepaskan sitokin
inflamasi dan faktor pertumbuhan yang meningkatkan peradangan sistemik. Kadar hs-
CRP yang tinggi merupakan indikator dari respon inflamasi sistemik ini, yang sering
kali dipengaruhi oleh beban lemak tubuh yang tinggi (Myint et al., 2014).

Kelebihan lemak tubuh dapat memperburuk kondisi metabolik dan
meningkatkan stres oksidatif, yang pada gilirannya dapat memperburuk inflamasi dan
berkontribusi pada peningkatan kadar hs-CRP. Hubungan positif yang ditemukan antara
persentase lemak tubuh dan kadar hs-CRP menunjukkan bahwa pengelolaan lemak
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tubuh mungkin penting untuk mengendalikan inflamasi pada individu dengan
hyperlipidemia (Liu et al., 2024).

Intervensi yang bertujuan untuk mengurangi persentase lemak tubuh, seperti
modifikasi diet, peningkatan aktivitas fisik, dan terapi medis, dapat membantu
menurunkan kadar hs-CRP dan mengurangi risiko komplikasi kardiovaskular. Program
intervensi yang efektif dalam mengurangi lemak tubuh mungkin tidak hanya
memperbaiki profil lipid darah tetapi juga mengurangi inflamasi sistemik, yang dapat
berkontribusi pada peningkatan kesehatan jantung secara keseluruhan (Hernandez-Lepe
etal., 2019).

Hubungan status gizi dengan kadar hs-CRP

Tabel 3 menunjukkan analisis hubungan antara status gizi terhadap kadar hs-
CRP pada individu hiperlipidemia. Individu dengan status gizi obesitas memiliki risiko
terhadap kardiovaskuler di masa datang sebanyak 9 subjek, 7 subek terkategori
moderate dan 1 subjek obesitas tidak memiliki risiko dengan kadar hs-CRP normal.
Status gizi subjek dengan kategori underweight dan normal tidak memiliki risiko
kardiovaskuler.

Tabel 3. Hubungan status gizi dengan kadar hs-CRP

Kadar hs-CRP

Status Gizl Normal Moderate CVD risk p-value
Underweight 2 1 0
Normal 3 1 0 0,050*
Overweight 2 2 2
Obesitas 1 7 9

Keterangan: *Uji Chi-Square, signifikan p-value<0,05

Hasil pengujian secara statistik chi-square diperoleh p-value=0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persentase lemak tubuh
dengan kadar hs-CRP (p-value=<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara indeks massa tubuh (IMT) dan kadar hs-CRP pada individu
dengan hiperlipidemia. Status gizi yang diukur melalui IMT dapat mempengaruhi
tingkat inflamasi tubuh yang diukur dengan kadar hs-CRP. IMT merupakan indikator
status gizi yang sering digunakan untuk mengklasifikasikan berat badan seseorang
dalam kategori kekurangan berat badan, berat badan normal, kelebihan berat badan, atau
obesitas (Hernandez-Lepe et al., 2019).

Penelitian mengenai peran jaringan adiposa dalam peradangan dan penyakit
metabolik terkait obesitas menyoroti peran jaringan adiposa dalam memicu peradangan
terkait obesitas. Studi ini menjelaskan bagaimana adiposit (sel lemak) yang
terakumulasi dapat melepaskan mediator inflamasi yang mengganggu metabolisme
normal dan berkontribusi pada perkembangan penyakit kronis (Li et al., 2023).

Penelitian terbaru mengungkapkan hubungan yang signifikan antara obesitas dan
peradangan kronis, yang mempengaruhi berbagai aspek kesehatan metabolik. Kelebihan
lemak tubuh dapat memicu respons inflamasi sistemik yang berkontribusi pada
peningkatan risiko penyakit metabolik seperti diabetes tipe 2 dan penyakit
kardiovaskular (Saltiel dan Olefsky, 2017). Obesitas, terutama obesitas sentral atau
lemak visceral, berhubungan erat dengan peradangan kronis. Jaringan lemak, terutama
lemak visceral, merupakan sumber utama sitokin inflamasi seperti interleukin-6 (I1L-6)
dan tumor necrosis factor-alpha (TNF-a). Sitokin-sitokin ini dapat merangsang hati
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untuk memproduksi hs-CRP, yang menyebabkan peningkatan kadar hs-CRP dalam
darah (Bertoluci dan Rocha, 2017).

Lemak tubuh yang berlebih, khususnya di area visceral, berkontribusi pada
peningkatan inflamasi sistemik dengan meningkatkan produksi hs-CRP. Hal ini dapat
menjelaskan mengapa individu dengan IMT yang lebih tinggi sering kali menunjukkan
kadar hs-CRP yang lebih tinggi. Selain itu, kelebihan lemak tubuh dapat menyebabkan
resistensi insulin dan dislipidemia, yang juga dapat berkontribusi pada peningkatan
inflamasi (Kandelouei et al., 2022).

Obesitas sering kali terkait dengan resistensi insulin dan dislipidemia, dua
kondisi yang juga berhubungan dengan inflamasi. Resistensi insulin dapat memicu
produksi sitokin inflamasi yang memengaruhi kadar hs-CRP (Szukiewicz, 2023). Diet
yang tidak seimbang, yang berlebihan dalam lemak jenuh dan gula, atau kekurangan
dalam nutrisi esensial, dapat memperburuk status gizi dan meningkatkan inflamasi.
Sebaliknya, diet seimbang yang kaya akan serat, vitamin, mineral, dan antioksidan
dapat membantu menurunkan kadar hs-CRP dan memperbaiki status gizi (Miranda et
al., 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
persentase lemak tubuh dan status gizi, yang diukur melalui Indeks Massa Tubuh
(IMT), terhadap kadar hs-CRP pada individu dengan hiperlipidemia. Persentase lemak
tubuh yang lebih tinggi dan IMT yang menunjukkan kelebihan berat badan atau obesitas
berhubungan dengan kadar hs-CRP yang lebih tinggi, menandakan adanya peningkatan
inflamasi sistemik. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan berat badan dan
status gizi dalam strategi pengelolaan inflamasi dan risiko penyakit kardiovaskular.
Program intervensi melibatkan modifikasi gaya hidup, seperti perbaikan pola makan
dan peningkatan aktivitas fisik, untuk menurunkan lemak tubuh dan memperbaiki status
gizi, guna mengurangi kadar hs-CRP dan risiko terkait. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengonfirmasi mekanisme yang mendasari hubungan ini dan untuk
mengevaluasi efektivitas berbagai strategi intervensi dalam mengelola inflamasi pada
populasi ini.
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